
 

 
 

1 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
Pada Bab 1 menjelaskan mengenai penelitian yang akan diadakan dengan 

penjabaran latar belakang, masalah penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kewirausahaan merupakan inti dari pendidikan ekonomi bisnis. Melalui 

sejarah dan krisis ekonomi serta faktor sosial ekonomi yang terjadi di masa lalu 

maka para petinggi selaku pembuat kebijakan mempertimbangkan kewirausahaan 

sebagai faktor yang sangat penting dalam mendukung pebangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan adanya sektor kewirausahaan dapat 

menumbuhkan produktivitas, inovasi dan penciptaan lapangan kerja. Dengan 

demikian, diperlukan ekosistem kewirausahaan untuk mendorong minat 

masyarakat untuk berwirausaha. Kinerja dalam mempersiapkan ekosistem 

kewirausahaan tercermin dalam Indeks Pengembangan Kewirausahaan Global 

sehingga orientasi dalam skala nasional salah satunya mengarah pada indeks ini. 

Untuk Indonesia, indeks kewirausahaannya berada jauh dibawah jika dibandingkan 

dengan negara-negara lain. Rasio kewirausahaan Indonesia pada tingkat nasional 

pada tahun 2022 berada di angka 3.47%. Pada Indeks Kewirausahaan Global, 

Indonesia merupakan nomor lima di Asia dan merupakan nomor 75 di dunia, 

sehingga dapat disimpulkan Indonesia jauh tertringgal dari negara lainnya. Pada 

saat ini negara yang berdekatan dengan wilayah Indonesia bahkan sudah memiliki 
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rasio diatas 4%, yaitu seperti Malaysia dengan rasio 4,7%, lalu Singapura dengan 

rasio 8,7%, dan Thailand dengan rasio 4,2%. Di tingkat ASEAN, peringkat 

Indonesia masih di bawah Thailand, Brunei Darussalam, Malaysia, dan Singapura. 

Indonesia memiliki target yang cukup besar untuk dapat menyaingi negara lain 

untuk dapat dikategorikan sebagai negara maju, karena salah satu syarat untuk 

dapat dikatakan sebagai negara maju yaitu harus memiliki nilai indeks diatas 4% 

(Kemenkopukm, 2022). 

Sejalan dengan pembangunan ekonomi, orientasi pembangunan tidak hanya 

pertumbuhan ekonomi tetapi harus fokus pada isu-isu keberlanjutan sehingga 

sasarannya tidak terbatas pada pencapaian indikator ekonomi tetapi harus sejalan 

dengan kinerja lingkungan dan pembangunan manusia. Dengan demikian, orientasi 

kewirausahaan harus mengacu pada keberlanjutan sehingga peran wirausahawan 

tidak terbatas pada pencapaian keuntungan tetapi menghormati humanisme dan 

peduli lingkungan. Asnawati (2021) mengatakan bahwa implementasi ini 

dikembangkan menjadi kewirausahaan yang berkelanjutan meskipun prosesnya 

dilakukan secara bertahap melalui kewirausahaan ramah lingkungan atau Social 

Entrepreneur yang disesuaikan dengan semangat kewirausahaan. Upaya 

mendorong kegiatan wirausaha harus diimbangi dengan sustainability knowledge 

untuk menciptakan calon wirausaha yang cerdas dan inovatif namun selalu 

memiliki kearifan dengan lingkungan dan manusiawi dengan sesama. Menurut 

Bespalyy et al., (2021) hal ini sejalan dengan tren global dalam inovasi 

pembangunan untuk menjawab permasalahan kemanusiaan. 
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Salalt ini, menunjukkaln balhwal malsyalralkalt globall sedalng menghaldalpi walbalh 

yalng disebalbkaln oleh virus coronal. Sejalk muncul paldal alkhir talhun 2019 di Wuhaln, 

hinggal kini menjaldi palndemi memaltikaln yalng menyeralng sebalgialn besalr negalral di 

Alsial, Alfrikal, Almerikal, daln Eropal yalng mempengalruhi tren bisnis daln sosiall. 

Dalmpalk yalng terjaldi secalral globall mengalkibaltkaln ketidalkstalbilaln kondisi sosiall 

daln ekonomi sehinggal balnyalk negalral menghaldalpi malsallalh yalng salmal, balhkaln 

secalral dralstis mempengalruhi kehidupaln kalrenal pembaltalsaln sosiall yalng 

diberlalkukaln oleh pemerintalh menyebalbkaln berbalgali kegialtaln bisnis tersendalt. 

Alrtinyal malsallalh sosiall belum terselesalikaln sehinggal membutuhkaln perhaltialn 

balnyalk pihalk untuk mengaltalsinyal termalsuk wiralusalhalwaln sosiall. 

Palndemi Covid-19 semalkin meluals dengaln penyebalraln yalng salngalt malsif 

daln cepalt. Balnyalk oralng kehilalngaln pekerjalaln, tidalk memiliki penghalsilaln daln 

menghaldalpi kesedihaln sehinggal semualnyal berdalmpalk paldal tingkalt stres mentall 

yalng beralt. Krisis sosiall daln kesehaltaln terjaldi secalral globall. Kondisi tersebut halrus 

menumbuhkaln sisi humalnis kewiralusalhalaln untuk peduli dengaln malnusial. 

Lopes et al., (2021) membuktikaln dallalm studinyal balhwal nilali sosiall tumbuh 

seiring dengaln minalt malhalsiswal untuk berwiralusalhal selalmal palndemi Covid-19 di 

Portugall. Demikialn jugal Nuringsih et al., (2020) mencaltalt tumbuhnyal ikaltaln morall 

daln terbentuknyal ralsal percalyal diri paldal diri siswal sehinggal terbentuklalh 

kecenderungaln Sociall Entrepreneur di malsal palndemi. Wahid & Ayob (2021) 

meralncalng pemodelaln yalng ditingkaltkaln untuk mendorong nialt paldal Sociall 

Entrepreneurship melallui teori perilalku terencalnal. Permalsallalhaln sosiall yalng 

muncul alkibalt palndemi dihalralpkaln dalpalt menyentuh halti nuralni palral callon 
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wiralusalhal sehinggal menjaldi talntalngaln dallalm membalngun minalt berwiralusalhal. 

Seiring dengaln merebalknyal, penelitialn ini mengembalngkaln model untuk 

memalhalmi balgalimalnal nialt siswal terbentuk dengaln aldalnyal isu-isu sosiall tersebut. 

Firdaus (2014), memberikaln galmbalraln kaljialn Sociall Entrepreneur dallalm 

mengalnallisis pralktik Sociall Entrepreneur, yalitu seperti dallalm galmbalr berikut. 

 

 

Galmbalr 1. 1 Proses Sociall Entrepreneur 

Sumber: Firdaus (2014) 
 

Dallalm pengembalngaln kewiralusalhalaln, sallalh saltu model yalng berfokus paldal 

penciptalaln nilali sosiall aldallalh Sociall Entrepreneur (SE). Dacin et al., (2011) 

mengaltalkaln balhwal SE menggalbungkaln nilali-nilali ekonomi daln sosiall dengaln misi 

untuk memecalhkaln malsallalh sosiall. Penciptalaln nilali sosiall dicalpali dengaln 

mengutalmalkaln keberlalnjutaln orgalnisalsi untuk mengejalr daln mencalpali misi nilali-

nilali sosiall tersebut. Jaluh sebelumnyal, dallalm studi Dees (2001) menekalnkaln balhwal 

wiralusalhalwaln sosiall aldallalh tipe wiralusalhal dengaln kalralkteristik khusus sebalgali 

berikut: (1) sebalgali algen perubalhaln dengaln misi tidalk halnyal fokus paldal saltu nilali 
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pribaldi tetalpi nilali sosiall, (2) malmpu untuk mengenalli pelualng berdalsalrkaln misi 

itu., (3) menggunalkaln inovalsi, aldalptalsi, daln pembelaljalraln berkelalnjutaln dallalm 

proses pengenallaln pelualng, daln (4) bertindalk beralni daln bertalnggung jalwalb. 

Dallalm pralkteknyal tidalk mudalh untuk meneralpkaln kriterial di altals, sehinggal 

perlu dipalhalmi falktor-falktor yalng mempengalruhi minalt SE. Oleh kalrenal itu, 

sejallaln dengaln situalsi palndemi, peraln wiralusalhalwaln sosiall diperlukaln untuk 

berkontribusi mengaltalsi kondisi krusiall yalng dihaldalpi malsyalralkalt. Sejallaln dengaln 

studi pral-palndemi daln mempertimbalngkaln studi intensi SE dengaln laltalr belalkalng 

palndemi dilalkukaln penelitialn mengenali intensi malhalsiswal terhaldalp Sociall 

Entrepreneur dengaln menekalnkaln empalti, kewaljibaln morall, pengallalmaln daln 

dukungaln sosiall untuk mengalnallisis kontribusi falktor tersebut terhaldalp 

pembentukaln nialt di kallalngaln malhalsiswal malnaljemen. Malkal dallalm penelitialn ini 

bertujualn untuk mengidentifikalsi alpalkalh malhalsiswal malnaljemen Universitals Pelital 

Halralpaln Kalralwalci memiliki intensi untuk menjaldi wiralusalhalwaln sosiall setelalh 

menyelesalikaln studinyal. Untuk itu salngalt penting untuk dalpalt mempelaljalri 

mengenali keterlibaltaln falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi nialt berwiralusalhal 

sosiall paldal malhalsiswal. Dallalm pembelaljalraln balnyalk kalmpus sudalh 

memperkenallkaln Sociall Entrepreneur sebalgali allternaltif balgi malhalsiswal dallalm 

memilih kalrir di malsal depaln. Nalmun, keterlibaltaln malhalsiswal dallalm bidalng Sociall 

Entrepreneur malsih rendalh, sehinggal dallalm penelitialn ini peneliti mencobal untuk 

mengkalji falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi altalu menumbuhkaln intensi 

berwiralusalhal sosiall paldal malhalsiswal. Secalral khususnyal penelitialn ini alkaln 

mengkalji alpalkalh empalti, kewaljibaln morall, pengallalmaln daln dukungaln sosiall 
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memiliki pengalruh yalng positif terhaldalp intensi berwiralusalhal sosiall malhalsiswal 

malnaljemen Universitals Pelital Halralpaln. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sociall Entrepreneur merupalkaln sallalh saltu pilihaln untuk mengaltalsi 

permalsallalhaln sosiall yalng dihaldalpi negalral-negalral berkembalng, termalsuk 

Indonesial. Sociall Entrepreneur bertujualn untuk memecalhkaln malsallalh sosiall 

malsyalralkalt, khususnyal kemiskinaln. Sociall Entrepreneur merupalkaln solusi yalng 

dalpalt diteralpkaln untuk menyallurkaln balntualn secalral terus menerus balhkaln dalpalt 

memberdalyalkaln malsyalralkalt miskin untuk kelualr dalri kemiskinaln talnpal bergalntung 

paldal balntualn. 

Menurut Schwab (2010), Sociall Entrepreneur memiliki peraln penting dallalm 

membalntu memecalhkaln malsallalh yalng muncul dallalm krisis ekonomi salalt ini. 

Melallui sociall entrepreneurship, permalsallalhaln krisis keualngaln dalpalt diselesalikaln 

daln balhkaln dalpalt dimaljukaln pembalngunaln ekonomi khususnyal di Alsial dengaln 

memalksimallkaln peraln malsyalralkalt daln lingkungaln melallui model bisnis yalng 

inovaltif daln efisien. Oleh kalrenal itu, dibutuhkaln untuk mengembalngkaln daln 

meningkaltkaln Sociall Entrepreneur Intention. Malhalsiswal berpotensi menentukaln 

kalrir yalng alkaln dibalngun sesuali dengaln laltalr belalkalng Pendidikaln yalng ditempuh. 

Alkaln tetalpi, tidalk sedikit pulal dalri lulusaln tersebut yalng memilih sebalgali 

wiralusalhalwaln. Minalt malhalsiswal untuk menjaldi wiralusalhalwaln sosiall dipengalruhi 

oleh beralgalm falktor. Paldal penelitialn ini, Empalthy, Morall Obligaltion, Experience 

daln Sociall Support dipilih sebalgali valrialbel independent untuk dialnallisis altals 
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pengalruh yalng dihalsilkaln terhaldalp Sociall Entrepreneur Intentions. Penelitialn ini 

menetalpkaln responden sebalnyalk 250 oralng daln beralsall dalri Malhalsiswal 

Malnaljemen Ekonomi daln Bisnis Universitals Pelital Halralpaln Kalralwalci. 

Berdalsalrkaln penjalbalraln di altals malkal dirumuskaln malsallalh penelitialn sebalgali 

berikut: 

1. Alpalkalh Empalthy memiliki pengalruh yalng positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur Intentions? 

2. Alpalkalh Morall Obligaltion memiliki pengalruh yalng positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur Intentions? 

3. Alpalkalh Experience memiliki pengalruh yalng positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur Intentions? 

4. Alpalkalh Sociall Support memiliki pengalruh yalng positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur    Intentions? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln pertalnyalaln penelitialn di altals, malkal tujualn dalri penelitialn ini 

aldallalh untuk menjalwalb permalsallalhaln tersebut. Berikut merupalkaln tujualn dalri 

penelitialn yalng ingin dicalpali: 

1. Mengetalhui alpalkalh Empalthy berpengalruh positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur Intention. 

2. Mengetalhui alpalkalh Morall Obligaltion berpengalruh positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur Intention. 
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3. Mengetalhui alpalkalh Experience berpengalruh positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur Intention. 

4. Mengetalhui alpalkalh Sociall Support berpengalruh positif terhaldalp Sociall 

Entrepreneur Intention.  

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Paldal sub-balb ini menguralikaln rualng lingkup yalng dipilih peneliti dallalm 

melalkukaln penelitialn, pemilihaln ini sesuali dengaln pertalnyalaln paldal rumusaln 

malsallalh daln sesuali dengaln tujualn yalng ingin dicalpali dallalm penelitialn ini. 

1. Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui pengalruh empalti, kewaljibaln 

morall, daln pengallalmaln dallalm mendorong nialt Sociall Entrepreneur (SE) 

di kallalngaln malhalsiswal Universitals Pelital Halralpaln Kalralwalci 

2. Responden dallalm penelitialn ini aldallalh Malhalsiswal/i jurusaln Malnaljemen 

3. Penelitialn dilalkukaln dengaln menggunalkaln google form untuk 

menjalngkalu responden 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Aldalpun malnfalalt dalri penelitialn ini dibedalkaln menjaldi malnfalalt secalral teoritis 

daln malnfalalt malnaljeriall dengaln penjelalsaln sebalgali berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln sumbalngsih paldal dunial 

pendidikaln sebalgali balhaln penelitialn yalng bermalnfalalt mengenali pengalruh 

empalthy, morall obligaltion, experience daln sociall support terhaldalp sociall 
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entrepreneuriall intentions. Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt berkontribusi 

sebalgali sumber informalsi daln referensi balgi peneliti lalinnyal. Peneliti jugal 

berhalralp penelitialn yalng dilalkukaln alkaln menghalsilkaln malnfalalt untuk 

menalmbalh pengetalhualn tentalng topik yalng dibalhals dallalm penelitialn. 

 

1.5.2 Manfaat Manajerial 

Dihalralpkaln Penelitialn ini dalpalt memberikaln peningkaltkaln minalt 

berwiralusalhal malhalsiswal dengaln menyelidiki falktor-falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi intensi berwiralusalhal malhalsiswal. Penelitialn ini dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln malnfalalt kepaldal universitals untuk menciptalkaln 

wiralusalhalwaln mudal sehinggal dalpalt meningkaltkaln perekonomialn negalral 

Indonesial. Selalin itu, Peneliti jugal berhalralp penelitialn ini dalpalt memberikaln 

kontribusi balgi institusi dallalm memperkalyal pengetalhualn daln walwalsaln 

malhalsiswal dallalm pembelaljalraln kewiralusalhalaln khususnyal Sociall 

Entrepreneur. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistemaltikal Penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn terbalgi menjaldi 5 balb 

sebalgali berikut: 

BAB I – PENDAHULUAN 

Paldal balb 1, peneliti membalhals perihall informalsi-informalsi dalsalr penelitialn 

dimulali dalri laltalr belalkalng permalsallalhaln, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, 

rualng lingkup penelitialn, malnfalalt penelitialn daln struktur penelitialn. 
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BAB II – LANDASAN TEORI 

Paldal balb 2 peneliti menjalbalrkaln teori dalri valrialbel-valrialbel yalng digunalkaln 

untuk penelitialn, hubungaln alntalral valrialbel untuk pengembalngaln hipotesis 

sertal model penelitialn. 

BAB III – METODE PENELITIAN 

Paldal balb 3 merupalkaln penjalbalraln tentalng metode yalng digunalkaln sebalgali allalt 

ukur daln allalt alnallisis daltal untuk menguji hubungaln alntalr valrialbel. 

BAB IV – HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Paldal balb 4 membalhals mengenali halsil penelitialn yalng telalh dialnallisis 

berdalsalrkaln perolehaln jalwalbaln responden yalng terkumpul daln melalkukaln 

interpretalsi alntalr valrialbel.  

BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN 

Paldal balb 5 membalhals kesimpulaln penelitialn yalng ditulis peneliti melallui halsil 

penelitialn, sertal salraln yalng diberikaln peneliti untuk digunalkaln paldal penelitialn 

selalnjutnyal. 

 

 

 

 

 


